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Abstract: The purpose of this research is to know the conceptof honesty in the book of  Taisirul 
Khallaq Fi Ilmi Al-Akhlaq, analyzing the relevance between the concept of honesty in 
the book of Taisirul Khallaq Fil Ilmi Akhlak with the theories of character education 
today. This research was conducted by library research method. Data collection by 
means of data collection and looking for data on things or variables in the form of 
records, books, books, journals. Data analysis method is using content analysis.  The 
results of this study show: (1) According to Shaykh Hafidz Hasan al-Mas'udi in his 
book Taysirul Khallak Fil Ilmi Al-Akhlak honesty is to preach something in accordance 
with reality. There are three stages to make a person behave honestly: reason, religion, 
and self-esteem. (2)  There is relevance to the concept of honesty in taysirul Khallaq 
Fil Ilmi Al-Akhlak with character education theory. Muchlas Samani and Hariyanto 
explained that the Minister of National Education has chosen core values, one of which 
is Honesty. However, what is different here is that in taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-
Akhlak there are Religious factors that influence one's character to behave honestly 
This ibecause religion is the guideline of human life and the provision of life in society. 
 
Keywords : The Concept of Honesty, The Book of Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al Akhlak, Character 
Education 
Abstrak : 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep kejujuran dalam kitab Taisirul 
Khallaq Fi Ilmi Al-Akhlaq, menganalisis relevansi antara konsep kejujuran dalam kitab 
Taisirul Khallaq Fil Ilmi Akhlak dengan teori-teori pendidikan karakter masa kini. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan (Library Research). 
Pengumpulan data dengan cara pengumpulan data dan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, kitab, buku, jurnal. Metode analisis data 
menggunakan analisis isi (content analysis). Hasil dari penelitian ini menunjukkan: (1) 
Menurut Syaikh Hafidz Hasan Al-Mas’udi dalam kitabnya Taysirul Khallak Fil Ilmi Al-
Akhlak jujur adalah memberitakan sesuatu sesuai dengan kenyataanya. Terdapat tiga 
tahapan untuk menjadikan seseorang berperilaku jujur diantaranya: akal, agama dan 
harga diri. (2) Terdapat relevansi konsep kejujuran dalam kitab Taysirul Khallaq Fil 
Ilmi Al-Akhlak dengan teori pendidikan karakter. Muchlas Samani dan Hariyanto 
memaparkan bahwa Menteri Pendidikan Nasional telah memilih nilai-nilai inti (core 
values), salah satunya yaitu Jujur. ada dua tahapan untuk menjadikan seseorang 
berperilaku jujur diantaranya: akal dan harga diri. Namun yang berbeda di sini 
adalah dalam kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak terdapat faktor Agama yang 
mempengaruhi karakter seseorang untuk berperilaku jujur. Karena agama 
merupakan pedoman hidup manusia dan bekal hidup dalam bermasyarakat.  
 
Kata Kunci: Konsep Kejujuran, Kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al Akhlak, Pendidikan Karakter  
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INTRODUCTION  
Setiap manusia melaksanakan aktivitas, perilaku manusia itu didasari oleh 
kehendak, kemauan, hasrat dan perasaan yang menjadi dasar ketika akan 
melakukan sesuatu. Karena setiap manusia memiliki hasrat, kemauan dan 
keinginan yang berbeda-beda dan bisa juga dilihat dari tingkat umur dan tingkat 
pendidikannya. Terkait masalah itu, di Negara ini sering sekali terjadi 
penyimpangan baik dari kalangan pejabat, pengusaha, pedagang, guru masih 
kurang tanggap dalam berkelakuan khususnya ketika berinteraksi dengan 
sesamanya, yaitu penyimpangan-penyimpangan baik dalam berkata, berbuat 
yang bisa merugikan antar sesama. 
Kejujuran dianggap sebagai sudah tidak penting lagi bahkan sebagian 
orang mengangap kejujuran tidak akan mengutungkan bagi dirinya. Stratifikasi 
di dalam masyarakat yang mendorong sebagian orang untuk berkata tidak jujur, 
orang berlomba-lomba untuk mencapai kesuksesan dengan cara membohongi 
orang lain baik itu dengan cara terang-terangan maupun dengan cara tertutup. 
Hampir setiap manusia tidak memiliki sifat jujur, bisa dilihat sekarang banyak 
warga Indonesia yang berprofesi sebagai pencuri, penjual yang berbuat curang 
bahkan koruptor (Rabbi & Jauhari, 2010). 
Kondisi masyarakat sekarang ini sangat memprihatinkan. Hal ini 
mendorong perlu diadakan pembinaan karakter kejujuran yang di mulai dari hal 
sederhana terlebih dahulu (Asyari, 2020). Orang mau mengamalkan kejujuran 
dengan konsisten jika kondisi yang sedang dialami sedang baik, namun pada 
saat sebuah nilai kejujuran yang dipegang bertolak belakang dengan perasaan 
dan kondisi yang tidak menguntungkan akan menyebabkan orang untuk 
berbuat tidak jujur. Hal yang demikian perlu dihindari, maka perlu bimbingan 
baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di sekolah (Rabbi & Jauhari, 
2010). 
Banyak fenomena menyimpang baik dari perkataan, perbuatan maupun 
ketidakadilan dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari (Muali, Wibowo, 
& Gunawan, 2020). Hal ini terjadi karena para pelaku-pelaku penyimpang ini 
sudah jauh meninggalkan ajaran-ajaran yang telah diajarkan oleh Nabi saw, 
yang menjadi panutan baik dalam berbuat, berbicara dan berinteraksi dengan 
sesama lebih-lebih ketika berinteraksi langsung dengan sang khaliq (Allah) pada 
tataran ibadah kepada-Nya. Terkait masalah interaksi antar sesama (hubungan 
sosial) khususnya, agar tidak terjadi saling merugikan, salah satu ajaran atau 
doktrin yang diajarkan oleh Nabi saw yaitu adalah sifat-sifat terpuji antara lain 
yaitu “jujur” yang menjadi doktrin ajaran Islam karena merupakan modal utama 
dan menjadi dasar dalam berbuat, bertingkah laku dan berkata dalam segala hal 
(Al-Ghazaliy, 2013). 
Pembentukan akhlak generasi bangsa sangatlah penting bagi kelanjutan 
pembangunan bangsa, sekarang ini fenomena dan masalah yang sering kali 
menyayat hati karena seakan tidak “logis” dan jauh dari rasa kemanusiaan. Hal 
ini disebabkan oleh para pelaku tidak mengerti betul tentang ajaran Islam 
khususnya tentang konsep jujur itu sendiri. Hal ini bisa terjadi karena hilangnya 
kualitas amanat dalam hati seseorang yang tidak jujur. Jujur itu memang sangat 
mahal harganya. Jujur merupakan doktrin tanpa makna, karena setiap manusia 
di muka bumi ini bisa saja dan mampu untuk berbica jujur jikalau dia mengklaim 
dirinya sebagai orang yang jujur tetapi perilaku dalam kehidupannya sehari-hari 
tidak perrnah diwujudkan sehingga konsep tanpa makna (Al-Ghazaliy, 2013). 
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Pembentukan akhlak dapat diwujudkan melalui pendidikan. Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2011). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 119: 
  ًرِضَي هللاُ َعْنُهْم َوَرُضْوا 
 ۚ
لَُهْم َجنَّاٌت تَْجِرْي ِمْن تَْحتَِها اْْلَْنَهاُر َخاِلِدْيَن فِْيَها أَبَدًا 
   ۚ اِدقِْيَن ِصدْقُُهْم  ذَا يَْوُم يَْنفَُع الصَّ قَاَل هللاُ َهَٰ
  ذَِلَك اْلفَْوُز اْلعَِظْيُم ) ١١٩( 
 ۚ
   َعْنهُ 
Artinya: “inilah saat orang yang jujur atau benar memperoleh manfaat dari 
kejujurannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada-nya. Itulah kemenangan yang agung”. (Q.S Al-Maidah: 119) 
 
Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mendorong, mengajak 
manusia lebih maju berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan 
berakhlak mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan yang menjadi tujuannya 
(Anwar, 2011). Karena itu, bisa dikatakan bahwa pendidikan dalam perspektif 
Islam bisa dimaknai upaya manusia untuk melahirkan generasi yang lebih baik, 
generasi yang selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 
(Daulay, 2014). 
Pendidikan Islam dalam eksistensinya sebagai komponen pembangun 
bangsa, khususnya di Indonesia, memainkan peran yang sangat besar dan ini 
berlangsung sejak jauh sebelum kemerdekaan bangsa Indonesia. Pendidikan 
Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berahlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Priatmoko, 
2018). 
 
Islam sangat menghargai orang yang bersifat jujur walaupun dalam 
bercanda. Seseorang biasanya suka melebih-lebihkan candaanya untuk 
mengundang tawa orang yang diajak becanda. Salah satu cara untuk menjadi 
orang yang jujur adalah bergaul dengan orang-orang yang dikenal sebagai orang 
jujur (Syafe’i, 2000). Oleh karena itu perlu dilakukannya penanaman karakter 
jujur yang dilakukan sejak dini mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, 
pergaulan dan masyarakat. 
Begitu pentingnya arti sebuah kejujuran sehingga menjadi kebutuhan agar 
tetap bisa eksis dalam meniti kehidupan ini, sehingga peneliti melakukan 
penelitian tentang Konsep Kejujuran Dalam Kitab Taisirul Khallaq Fi Ilmi Al-
Akhlaq Karya Khafid Hasan Al-Mas'udi Dan Relevansinya Dengan Pendidikan 
Karakter. 
 
RESEARCH METHOD  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research 
yaitu penelitian yang diperoleh dan diolah melalui penggalian dan penelusuran 
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kitab-kitab, buku-buku, jurnal, makalah dan catatan-catatan lainya yang relevan 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 
kemampuan manusia untuk berfikir reflektif dan lebih jauh lagi menggunakan 
logika materil dan probalistik. Pendekatan ini juga mengangkat makna etika 
dalam berteori dan berkonsep. Objek ilmunya tidak terbatas pada yang empirik, 
melainkan mencakup fenomena yang berupa persepsi, pemikiran, kemauan, 
keyakinan subjek, dan ada sesuatu transenden disamping aposteoritik (Muhajir, 
1996). 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
A. Analisis Konsep Kejujuran Dalam Kitab Taysirul Fil Ilmi Al-Akhlaq 
Muslim adalah orang yang jujur. Dia menyukai kejujuran dan 
senantiasa jujur lahir maupun batin dalam segala perkataan dan perbuatan. 
Sebab, kejujuran mengarahkan kepada kebajikan, sementara kebajikan 
mengarahkan kepada surga, sedangkan surga adalah tujuan dan cita-cita 
tertinggi seorang Muslim. Muslim tidak memandang kejujuran hanya sebagai 
akhlaq utama yang harus dimilikinya, tetapi dia memandang lebih jauh dari 
pada itu, bahwa kejujuran adalah salah satu penyempurnya imannya 
sekaligus pelengkap keislamannya (Jabir Al-Jazairi, 2015). 
Imam Nawawi menjelaskan dalam buku terjemah Riyadhus Shalihin, 
kejujuran merupakan pondasi bangunan agama dan tiang penyangga 
keyakinan. Tingkatannya berada tepat di bawah derajat kenabian yang 
merupakan derajat paling tinggi di semesta alam, dari tempat tinggal mereka 
(para Nabi) di sungai mengalir mata air dan sungai-sungai menuju ke tempat 
tinggal orang-orang yang benar atau jujur. Sebagaimana dari hati para Nabi 
ke hati-hati mereka di dunia ini terdapat penghubung dan penolong. 
Berkenaan dengan hal itu, dapat di katakan bahwa kejujuran berarti 
kesesuaian antara lahir dan batin, ucapan dan perbuatan, serta berita dan fakta 
(An-Nawawi, 2017). 
Peneliti menemukan definisi kejujuran yang terdapat dalam Kitab 
Taysirul Khalaq yaitu: 
دُْق : هَُو ااِلْخبَاُر بَِما يَُطا بُِق الَواقَِع.   اَلِصِّ
Artinya: Jujur adalah memberitakan sesuatu sesuai dengan kenyataanya. 
Melihat definisi kejujuran dalam kitab Taysirul Fil Ilmi Al-Akhlaq, 
Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang oleh setiap orang, 
sebab kejujuran amat berharga untuk diri sendiri, masyarakat, umat 
ataupunbangsa. Dalam pergaulan di masyarakat, kejujuran akan 
mendatangkan kedamaian, ketenangan batin, bahkan kebahagiaan bagi 
seseorang (Yaumi, 2014). 
Kejujuran merupakan simbol Islam dan neraca keimanan, pondasi 
agama dan menjadi tanda kesempurnaan orang yang memiliki sifat ini. Ia 
menempati kedudukan yang tinggi di dalam agama dan dalam urusan dunia. 
Dengan kejujuran akan terpilah orang yang beriman dan orang munafik, 
terpilih penghuni surga dari penduduk neraka. Dengannya seorang hamba 
akan dapat meraih kedudukan al-Abrar (orang baik), dan dengannya akan 
mendapatkan keselamatan dari api neraka (Ali, 2009). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 24: 
 
ۚ  ٳِنَّ  هللاَ  َكاَن َغفُوًراَرِحيًما) ۲٤(  َب اْلُمنَافِِقْيَن ٳِْن َشاَء ٲَْويَتُوَب َعلَْيِهْم  اِدقِْيَن بِِصدْقِِهْم َويُعَذِِّ  ِليَْجِزَي هللاُ الصَّ
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Artinya: “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar 
itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”.* (Q.S al-Ahzab: 24) 
 
Nabi Muhammad SAW menganjurkan umatnya untuk selalu jujur, 
karena kejujuran merupakan mukadimah akhlak mulia yang akan 
mengarahkan pemiliknya kepada akhlak tersebut, Kebajikan adalah segala 
sesuatu yang meliputi makna kebaikan, ketaatan kepada Allah, dan berbuat 
bajik kepada sesama. Sifat jujur merupakan alamat keislaman, timbangan 
keimanan, dasar agama dan juga tanda kesempurnaan bagi si pemilik sifat 
tersebut. Baginya kedudukan yang tinggi di dunia dan akhirat. Dengan 
kejujurannya, seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang mulia 
dan selamat dari keburukan. Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi Muhammad 
SAW: 
 
دَْق يَْهِدي ٳِلَى اْلبِرِِّ َوٳِنَّ اْلبِرَّ يَْهِدي ٳِلَى اْلَجنَِّة َوَما يََزاُل الرَّ  دِْق فَٳِنَّ الصِِّ دَْق َعلَْيُكْم بِا لصِِّ ى الصِِّ ُجُل يَْصدُُق َويَتََحرَّ
ْيقًا َوٳِيَّاُكْم َواْلَكِذَب فَ  ٳِنَّ اْلَكِذَب يَْهِدي ٳِلَى اْلفُُجْوِر َوٳِنَّ اْلفُُجْوَر يَْهِدي ٳِلَى النَّاِر َوَما يََزاُل َحتَّى يُْكتََب ِعْندَ هللاِ ِصدِِّ
ى اْلَكِذَب َحتَّى يُْكتََب ِعْندَ هللاِ َكذَّابً  ُجُل يَْكِذُب َويَتََحرَّ  الرَّ
 
Artinya: Hendaklah kalian jujur karena kejujuran akan membawa pada 
kebajikan, sedangkan kebajikan akan membawa pada surga. Seseorang terus jujur dan 
berusaha selalu jujur sehingga dia dicatat disisi Allah SWT sebagai orang yang sangat 
jujur. Dan hindarilah dusta karena dusta akan membawa pada kejahatan, sedangkan 
kejahatan akan membawa pada neraka. Seseorang terus berdusta dan berusaha selalu 
berdusta sehingga dia dicatat disisi Allah sebagai pendusta (Al Misri, 2008). 
 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa kejujuran 
merupakan modal utama untuk mewujudkan perilaku yang baik. Disamping 
itu, kejujuran adalah representasi kualitas iman seseorang, karena seseorang 
yang jujur akan merasa bahwa dirinya selalu diawasi oleh Allah SWT, baik 
dalam perkataan, perbuatan maupun tindakan. 
Lebih jauh lagi peneliti menemukan sebab-sebab kejujuran yang 
menjadikan seseorang berperilaku jujur, menurut Syaih Hafidz Hasan Al-
Mas’udi dalam kitabnya Taysirul khallaq Fil ilmi Al-Akhlak ada tiga yaitu: akal, 
agama dan harga diri. 
 
1. Akal 
Akal menjadi sebab kejujuran, disebabkan ia bisa memahami manfaat 
kejujuran dan bahaya dusta. Tentu saja orang yang berakal tidak akan 
senang apabila dirinya terkena bahaya. Kalau demikian, dia akan berbuat 
jujur.Potensi akal memberikan kemampuan kepada manusia untuk 
memahami simbol-simbol, hal-hal yang abstrak, menganalisa, 
membandingkan maupun membuat kesimpulan dan akhirnya memilih 
maupun memisahkan antara yang benar dan yang salah. Kemampuan akal 
mendorong manusia berkereasi dan berinovasi dalam menciptakan 
kebudayaan serta peradaban. Manusia dengan kemampuan akalnya 
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mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, mengubah serta 
merekayasa lingkungannya, menuju situasi kehidupan yang lebih baik, 
aman dan nyaman (Nasution, 2016). 
Akal merupakan daya pikir yang memberikan manusia kekuatan 
merancang dan mengoreksi serta mengukuhkan sesuatu dan menetapkan 
keputusan di antara berbagai macam halyang ditemui manusia dalam 
mencapai apa yang diinginkan (Yusuf, 2014). 
Al-Harist bin Asad al Muhasiby, seorang sufi besar (Quraish Shihab, 
2005), sekaligus pakar hukumdan hadits serta sastrawan yang wafat di 
Baghdad pada tahun 857 M. Berkata bahwa: 
 ِمْن بَْعض  العَْقُل َغِرْيَزةٌ َوَضعََها هللاُ ُسْبَحانَهُ َوتَعَلَى فِى اَْكثَِرَخْلِقِه لَْم يَطَِّلُع َعلَْيَها الِعبَادُ بَْعُضُهْم 
فُُهُم هللاُ اِيَّاَها بِاْلعَْقِل ِمْنهُ  َوالطَّلَعُوا َعلَْيَها ِمْن ٲَْنفُِسِهْم بُِرْؤيَة  َوالبَِحسِّ  َواالَذَْوق  َوالَطْعم  اِنََّما َعرَّ  
 
Artinya: “Akal adalah insting yang diciptakan Allah SWT. pada kebanyakan 
makhluk-Nya, yang (hakikatnya) oleh hamba-hamba-Nya baik melalui 
(pengajaran) sebagian untuk sebagian yang lain, tidak juga mereka secara berdiri 
sendiri (mereka semua) tidak dapat menjangkaunya dengan pandangan, indera, 
rasa, atau cicipan. Allah yang memperkenalkan (insting itu) melalui akal itu 
(dirinya sendiri)”. 
Lebih lanjut al-Muhasibby berkata, Dengan akal itulah hamba-hamba 
Allahmengenal-Nya. Mereka menyaksikan wujud-Nya dengan akal itu, 
yang merekakenal dengan akal mereka juga. Dan dengannya mereka 
mengetahui apa yangbermanfaat bagi mereka dan dengannya pula mereka 
mengetahui apa yangmembahayakan bagi mereka. Karena itu siapa yang 
mengetahui dan dapatmembedakan apa yang bermanfaat dan apa yang 
berbahaya baginya dalamurusan kehidupan dunianya, maka dia telah 
mengetahui bahwa Allah SWTtelahmenganugerahinya dengan akal yang 
dicabutnya dari orang gila atau yangtersesat dan juga dari sekian banyak 
orang picik yang hanya sedikit memilikiakal. 
Menurut peneliti manusia sebagai makhluk yang berakal mempunyai 
kemapuan untuk mengetahui dan mencari suatu infomasi tentang segala 
sesuatu, kemudian mempelajarinya untuk menentukan suatu nilai baik dan 
buruk atau antara benar dan salah, sehingga dalam kehidupannya ia dapat 
mengembangkan dan menjalankan amanat sebagai khalifah Allah di muka 
bumi dengan baik. Manusia dengan akalnya dapat mengetahui bahwa sifat 
jujur merupakan suatu sifat terpuji yang dianjurkan dan mengetahui 
manfaat maupun akibat tidak berbuat jujur. 
2. Agama  
Agama menjadi sebab kejujuran, karena ajaran agama memerintahkan 
berbuat jujur dan melarang dusta. Tentu saja orang yang mengerti ajaran 
agama, pasti berbuat jujur. Agama memberi isyarat kepada manusia dan 
alam bahwa ada Zat yang lebih unggul, Zat Yang Maha Segala-galanya, 
yang disitu manusia perlu bersandar kepada Tuhan melalui medium 
agama. Dengan kata lain perlu bersandar dan berpasrah (tawakal) kepada 
Tuhan melalui agama karena agama menjadi tempat bagi kita untuk 
mengadu dan berkomunikasi dengan Tuhan. Kepasrahan kita kepada 
Tuhan didasarkan pada suatu ajaran bahwa manusia hanya bisa berusaha, 
Tuhan yang menentukan (Madjid, 2012). 
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Agama menjadi sebuah pedoman hidup untuk menuntun manusia 
agar senantiasa berada pada jalan Tuhan-Nya karena didalamnya terdapat 
peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi 
penganut agama yang bersangkutan. Agama apapun senantiasa 
mengajarkan berbuat dan melarang pada kebatilan, dan setiap agama pasti 
ada balasan untuk setiap perbuatan. Demikian pula dengan agama Islam, 
agama Islam adalah agama yang mengandung petunjuk-petunjuk 
bagaimana seharusnya manusia hidup di sunia ini. Kesempurnaan ajaran 
Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah yang sekaligus 
merupakan pedoman hidup bagi kaum Muslimin untuk memilih antara 
benar dan salah, baik dan buruk, indah dan terpuji, serta keji dan tercela. 
Salah satu perbuatan baik untuk dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu selalu menjalankan aktivitas sehari-hari dengan kejujuran. 
Allah SWT Berfirman dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 33: 
 
ئِكَ  هُمُ  الُمتَّقُونَ  ) ۳۳(  ۚ   ٲُولََٰ دِْق َوَصدََّق بِِه   َوالَِّذي َجاَء بِا لِصِّ
  
Artinya: dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. (QS. Az-Zumar 
ayat 33) 
 
Ayat ini yang dimaksud dengan kebenaran adalah agama Islam dan 
yang membawanya adalah Nabi Muhammad SAW. Kaum mu’min yaitu 
orang yang mempercayai kebenaran. Dan orang yang bertaqwa adalah 
Rasul dan semua kaum mu’min. Rasul dan kaum mu’min merupakan 
orang yang bertaqwa. Dan salah satu ciri orang mu’min itu ialah 
mempercayai ajaran Allah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dan 
berbuat kebenaran itu sendiri (E. Hasim, 1993). 
Menurut peneliti pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan 
pengetahuan dalam banyak hal, baik mengenai sesuatu yang tampak 
maupun yang gaib, dan juga keterbatasan dalam memprediksi apa yang 
akan terjadi pada diri nya dan orang lain, dan sebagainya. Oleh karena 
keterbatasan itulah maka manusia perlu memerlukan agama untuk 
membantu dan memberikan pencerahan spiritual kepada diri nya. Manusia 
membutuhkan agama tidak sekedar untuk kebaikan diri nya di hadapan 
Tuhan saja, melainkan juga untuk membantu dirinya dalam menghadapi 
bermacam-macam problema yang kadang-kadang tidak dapat 
dipahaminya. 
3. Harga Diri 
Demikian pula orang yang memiliki harga diri. Dia tidak akan senang, 
jika dirinya tidak berbuat jujur, karena orang yang menjaga harga dirinya 
itu selalu berusaha menghias dirinya dengan perangai yang baik. 
Sedangkan dusta itu sama sekali tidak baik. Jika demikian, dia pasti tidak 
akan berbuat dusta. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh 
seseorang secara umum terhadap dirinya sendiri. Seperti misalnya seorang 
remaja menilai dirinya sebagai orang yang baik dan merasa berharga bagi 
orang lain serta perilaku yang menggambarkan apa yang mereka sukai, 
bagaimana penilaian mereka dan cara individu menerima diri mereka 
sendiri. Harga diri merupakan suatu penilaian diri yang dilakukan oleh 
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seseorang terhadap dirinya yang didasarkan pada hubungan dengan orang 
lain. 
Harga diri merupakan hasil penilaian yang dilakukannya dan 
perlakuan orang lain terhadap dirinya dan menunjukkan sejauhmana 
individu memiliki rasa percaya diri serta mampu berhasil dan berguna. 
Individu dengan harga diri yang tinggi akan menghargai diri sendiri, 
menyadari bahwa mereka berharga, dan melihat diri mereka serta dengan 
orang lain. Individu yang memiliki harga diri akan merasa bahwa dirinya 
berharga dan Individu yang memiliki perasaan berharga akan menilai 
dirinya secara positif, sehingga senantiasa menghiasi dirinya dengan 
perilaku yang terpuji (NAIKE, 2017). Harga diri merupakan penilaian 
individu terhadap kehormatan dirinya, yangdiekspresikan melalui sikap 
terhadap dirinya. 
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم : َما ِمِن اْمِرئ  يَْخذُُل اْمَرٲً ُمْسِلًما فِي َمْوِضع  تَْنتََهُك فِْيهِ 
  اِالَّ َخذَلَهُ هللاُ فِي َمْوِطن  يُِحبُّ فِْيِه نُْصَرتُهُ ُحْرَمتُهُ َويُْنتَقَُص فِْيِه ِمْن ِعْرِضهِ 
Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah seorang muslim merendahkan 
kehormatan muslim lainnya dan menjatuhkan harga dirinya, kecuali Allah akan 
merendahkannya di saat dia membutuhkan pertolongan-Nya. (H.R. Abu 
Dawud). 
 
Harga diri setiap muslim memperoleh perhatian khusus dari 
Rasulullah SAW, beliau menginginkan martabat setiap individu dari 
kalangan umatnya tetap memperoleh posisi yang semestinya. Martabat 
atau harga diri ibarat ruh bagi setiap orang. Ketika harga dirinya melayang, 
secara hakikipun dia ikut mati. Maka, melecehkan harga diri seseorang 
sama halnya membunuh seseorang. Sebuah tindakan yang bertolak 
belakang dengan prinsip utama Islam yang menghormati harga diri setiap 
muslim. 
Menurut peneliti seseorang yang memiliki harga diri akan lebih 
bersemangat, lebih mandiri, lebih percaya diri, tidak mudah menyerah dan 
putus asa, mudah memikul tanggungjawab, rasa tanggungjawab seseorang 
yaitu menghargai diri sendiri dengan memperlakukan diri dengan baik, 
maksutnya menjaga diri, mengontrol diri agar senantiasa berbuat baik. 
Pada dasarnya manusia yang memiliki harga diri itu selalu berusaha 
menghias dirinya dengan perangai yang baik. 
Berdasarkan sebab-sebab seseorang berperilaku jujur yang ada dalam 
kitab Taisirul khallaq Fil ilmi Al-Akhlak dapat disimpulkan bahwasanya 
manusia dengan akalnya dapat mengetahui segala sesuatu melalui proses 
belajar, namun pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan 
pengetahuan dalam banyak hal, oleh karena keterbatasan itulah maka 
manusia perlu memerlukan agama untuk membantu dirinya dalam 
menghadapi bermacam-macam problema yang kadang-kadang tidak 
dapat dipahaminya. Dengan demikian, manusia juga memiliki harga diri, 
maksutnya selalu mengontrol diri agar senantiasa berbuat baik, sebab pada 
dasarnya manusia yang memiliki harga diri itu selalu berusaha menghias 
dirinya dengan perangai yang baik. 
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B. Relevansi Konsep Kejujuran Dalam Kitab Taysirul Fil Ilmi Al-Akhlaq 
Dengan Teori Pendidikan Karakter 
Dalam kajian atau pembahasan yang ada pada kitab Taysirul Fil Ilmi Al-
Akhlaq terdapat pembahasan-pembahasan yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter, salah satunya kejujuran sebagaimana peneliti paparkan 
pada pembahasan sebelumnya. Berikut Relevansi konsep kejujuran dalam 
kitab taysirul al-akhlaq dengan teori pendidikan karakter: 
1. Nilai karakter Jujur 
Pendidikan karakter adalah upaya penanaman kecerdasan dalam 
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diwujudkan dengan interaksi dengan Tuhanya, diri sendiri, antar sesama 
dan lingkunganya (Zubaedi, 2011). Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik 
dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 
sepenuh hati (Samani & Haryanto, 2017). 
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan (Wibowo, 2012). Kejujuran adalah salah satu hal 
yang pertama harus diajarkan dalam dunia pendidikan. Karena dengan 
mengajarkan dan membiasakan perilaku jujur kepada anak akan 
menjadikan mereka memiliki akhlak yang mulia. Mengajarkan anak 
tentang kejujuran harus dimulai sejak mereka kecil. Karena anak di usia 
dini ini adalah peniru yang sangat hebatdan apapun yang ia tiru ketika ia 
kecil pasti melekat dalam dirinya dan akan menjadi watak dan tabiatnya di 
kemudian hari (Salahudin & Alkrienciehie, 2013). 
Kejujuran adalah nilai kehidupan mendasar yang paling penting yang 
harus diajarkan pada anak sejak ia kecil. Mengajarkan anak untuk berkata, 
bersikap dan berperilaku jujur akan menjadi pembelajaran yang berguna 
untuk kehidupannya kelak. Sebab penanaman ilmu sejak dini umumnya 
akan cenderung lebih mudah diserap anak dan ditanamkan hingga mereka 
dewasa sehinga menjadi sebuah kebiasaan yang baik. Penerapan sikap jujur 
itu sangat perlu dan di butuhkan dalam kehidupan sehari hari. Karena 
sikap jujur itu adalah sikap yang baik dan terpuji. Kejujuran adalah sangat 
penting bagi setiap orang dan harus terbiasa dilakukan dan ditanamkan 
serta diterapkan dalam kehidupan sehari hari (Chairilsyah, 2016). 
Salah satu kualitas kaum beriman ialah bahwa mereka itu di bimbing 
ke arah tutur kata yang baik, serta di bimbing ke arah jalan (Allah) yang 
Maha Terpuji. Karena itu tutur kata adalah cermin pikiran dan sikap batin, 
maka tutur kata yang baik dan benar disebutkan dalam kitab suci sebagai 
salah satu syarat terwujudnya perbuatan yang baik dan benar pula. Allah 
SWT berfirman: 
ۚ   َوَمن  لَُكْم َويَْغِفْر لَُكْم ذُنُوبَُكْم  َ َٰٓٲَيَُّهاالَِّذيَن َءاَمنُْوااتَّقُوللاْْاَ َوقُولُْواقَْوالً َسِديدً ) ٧٠(   يُْصِلْح لَُكْم ٲَْعمَٰ يََٰ
 يُِطعِ  هللاَ  َوَرُسولَهُ  فَقَدْ  فَاَزفَْوًزاَعِظيمً ا) ٧١( 
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Artinya: wahai sekalian orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
dan bertutur katalah yang baik, maka Dia akan membuat baik amalperbuatanmu 
sekalian dan mengampuni dosa-dosa kamu. (Q.S Al-Ahzab:70-71) 
 
Menurut Hafidz Hasan Al-Mas’udi jujur adalah memberitakan sesuatu 
sesuai dengan kenyataanya. Jujur adalah sikap dan perilaku yang 
mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan, 
dalam keadaan apapun harus berani jujur untuk mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi, sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai 
pribadi yang dapat dipercaya (Suyadi, 2015). 
Kitab Taysirul Fil Ilmi Al-Akhlaq mengandung nilai-nilai yang ada dalam 
pendidikan karakter, salah satunya adalah nilai karakter kejujuran. 
Kejujuran sangat diperlukan sebagai landasan seseorang dalam bersikap 
dan berperilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, keluarga 
hingga dalam lingkungan masyarakat dan bangsa. 
2. Sistem pembentukan karakter jujur 
Karakter pada seseorang tidak muncul begitu saja, namun terdapat 
sebuah sistem dan proses yang tidak singkat. Seringkali karakter seseorang 
juga dipengaruhi oleh lingkungan yang membantunya dalam 
mengarahkan pemikiran dan perilakunya. Dengan demikian segala proses 
dan faktor yang mempengaruhinya harus dibingkai dalam sebuah sistem 
pendidikan. 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter pada peserta didik yang meliputi komponen; kesadaran, 
pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan 
sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya (Mulyasa, 
2012). Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, 
terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan 
fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia 
untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang 
dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan 
tindakan-tindakan tidak bermoral. Karakter tidak terbentuk secara instan, 
tapi harus dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan 
kekuatan yang ideal. Begitu pula dengan nilai kejujuran, kejujuran 
dinyatakan sebagai sebuah nilai yang positif, karena perilaku ini 
menguntungkan baik bagi yang melakukan maupun bagi orang lain yang 
terkena akibatnya (Mulyasa, 2012). 
Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu 
pengembanganya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar 
pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainya terutama di kota-kota 
besar, pemerasan atau kekerasan (bullying), dan lain-lain. Bahkan yang 
paling memprihatinkan, keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak 
di lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat maupun sekitar, hal ini masih 
sering gagal di lakukan karena belum bangkitnya sikap jujur pada anak-
anak tersebut (Samani & Haryanto, 2017). Seorang anak pada umumnya 
tidak akan tumbuh menjadi pendusta kecuali jika melihat kedua orang 
tuanya berdusta. Oleh karena itu, berusahalah selalu untuk jujur kepada 
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anak-anak kalian, didiklah anak-anak kalian agar jujur hingga mereka 
tumbuh sebagai pencinta kebenaran dan berani mengatakan kebenaran (Al 
Misri, 2008). 
Menanamkan sifat kejujuran dalam kehidupan keluarga berkaitan 
dengan kemampuan orang tua dan anak-anak untuk mengupayakan dan 
mengatakan yang sebenarnya serta mendorong orang lain juga untuk 
berbuat yang sama. Setiap orang yang ingin mendidik anak-anaknya agar 
bersikap jujur harus menjadi teladan yang baik bagi mereka. Dia tidak 
boleh berdusta kemudian meminta mereka untuk jujur, atau meninggalkan 
shalat kemudian menyuruh mereka untuk mengerjakannya (Rosyadi, 
2013). Seyogyanya, setiap penanggung jawab atau pendidik tidak berdusta 
kepada anak-anaknya dengan alasan agar berhenti menangis, atau 
memberi iming-iming sesuatu, atau untuk meredakan kemarahannya. 
Apabila melakukan itu, berarti mereka telah membiasakan anak-anak 
melalui sugesti dan teladan buruk dengan kebiasaan paling buruk dan 
akhlak paling hina, yaitu: dusta. Selain itu, anak-anak akan kehilangan 
kepercayaan terhadap perkataan mereka dan nasihat-nasihat mereka akan 
melemah pengaruhnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang anak 
merupakan tanggungjawab setiap orang tua untuk mendidik dengan baik. 
Untuk menciptakan masa depan yang lebih baik, salah satunya dengan cara 
tidak berbohong dan selalu berusaha untuk mengatakan dengan benar atau 
jujur. Pendidikan karakter itu harus dimulai dari berbagai nilai-nilai moral 
yang ada dalam pikiran dan hati seorang, nilai-nilai itu di wujudkan dalam 
tindakan atau perbuatan. Tindakan itu dilakukan secara terus menerus 
sehingga menjadi kebiasaan, maka dari kebiasaan itulah terbangun 
karakter. 
Syaikh Hafidz hasan Al-Mas’udi dalam kitabnya Taysirul Khallaq Fil 
Ilmi Al-Akhlak telah memaparkan secara spesifik faktor-faktor yang 
menjadi penyebab seseorang berperilaku jujur. Sesuai dengan konsep 
terbentuknya karakter yang tidak instan dan memerlukan sistem yang 
membentuknya. Adapun sebab-sebab kejujuran menurutHafidz Hasan Al-
Mas’udi dalam kitabnya Taysirul Khallaq FilIlmi Al-Akhlak terdapat nilai-
nilai pendidikan karakter yaitu: akal, agama dan harga diri. 
Akal merupakan perangkat yang berdiri sendiri dari susunan organ 
tubuh, akalah yang sesungguhnya menjadi kreator, penggerak, dan 
operator organ tubuh yang lainnya. Oleh karenanya akal bisa dikatakan 
sebagai cahayanya hati yang berperan untuk membedakan antara baik dan 
buruk, sehingga terlepas dari keunikannya, akal harus dijadikan sebagai 
media nalar untuk dapat merenungkan dirinya maupun makhluk lainnya 
menuju Tuhannya (Wasehudin, 2018). 
Agama menjadi sebab kejujuran, karena ajaran agama memerintahkan 
berbuat jujur dan melarang dusta. Tentu saja orang yang mengerti ajaran 
agama, pasti berbuat jujur. Kandungan agama di dalamnya terdapat 
peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi 
penganut agama yang bersangkutan. Pada dasarnya manusia memiliki 
keterbatasan pengetahuan dalam banyak hal, baik mengenai sesuatu yang 
tampak maupun yang gaib, dan juga keterbatasan dalam memprediksi apa 
yang akan terjadi pada dirinya, orang lain dan sebagainya. Oleh karena 
At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 4 No. 1 (2021) : 69-84       80 
Available online at  http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/article/ view/245 
keterbatasan itulah maka manusia perlu memerlukan agama untuk 
membantu dan memberikan pencerahan spiritual kepada dirinya. 
Manusia membutuhkan agama tidak sekedar untuk kebaikan dirinya 
dihadapan Tuhan saja, melainkan juga untuk membantu dirinya dalam 
menghadapi bermacam-macam problema yang kadang-kadang tidak 
dapat dipahaminya (Suyadi, 2015). 
Demikian pula orang yang memiliki harga diri. Dia tidak akan senang, 
jika dirinya tidak berbuat jujur, karena orang yang menjaga harga dirinya 
itu selalu berusaha menghias dirinya dengan perangai yang baik. 
Sedangkan dusta itu sama sekali tidak baik. Jika demikian, dia pasti tidak 
akan berbuat dusta. Harga diri merupakan aspek penting dalam 
kepribadian. Harga diri adalah salah satu faktor yang sangat menentukan 
perilaku individu. Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif 
terhadap dirinya. Penghargaan yang positif akan membuat seseorang 
merasa bahwa dirinya berharga, berhasil, berguna (berarti) bagi orang lain. 
Meskipun dirinya memiliki kelemahan atau kekurangan baik secara fisik 
maupun psikis. Terpenuhinya harga diri akan menghasilkan sikap optimis 
dan percaya diri. Sebaliknya, apabila kebutuhan harga diri ini tidak 
terpenuhi, maka akan membuat seseorang atau individu berperilaku 
negative (Licona, 2013). 
Merosotnya karakter kejujuran pada setiap manusia sangatlah 
memprihatinkan, sekarang ini banyak sekali manusia yang tidak berkata 
jujur baik itu anak kecil maupun orang dewasa. Kejujuran dianggap sebagai 
sudah tidak penting lagi bahkan sebagian orang mengangap kejujuran 
tidak akan mengutungkan bagi dirinya. Stratifikasi di dalam masyarakat 
yang mendorong sebagian orang untuk berkata tidak jujur, orang 
berlomba-lomba untuk mencapai kesuksesan dengan cara membohongi 
orang lain baik itu dengan cara terang-terangan maupun dengan cara 
tertutup. Hampir setiap manusia tidak memiliki sifat jujur, bisa dilihat 
sekarang banyak warga Indonesia yang berprofesi sebagai pencuri, penjual 
yang berbuat curang bahkan koruptor. 
Kondisi masyarakat sekarang ini sangat memprihatinkan. Hal ini 
mendorong perlu diadakan pembinaan karakter kejujuran yang di mulai 
dari hal sederhana terlebih dahulu. Orang mau mengamalkan kejujuran 
dengan konsisten jika kondisi yang sedang dialami sedang baik, namun 
pada saat sebuah nilai kejujuran yang dipegang bertolak belakang dengan 
perasaan dan kondisi yang tidak menguntungkan akan menyebabkan 
orang untuk berbuat tidak jujur. Hal yang demikian perlu dihindari, maka 
perlu bimbingan baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di 
sekolah. 
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa Jujur 
merupakan suatu karakter yang patut di tanamkan kepada semua manusia 
baik orang tua maupun anak-anak. Proses pengenalan sikap jujur diawali 
dari orang tua. Orang tua sebagai sarana utama dan pertama untuk dapat 
memberikan contoh dan teladan perilaku-perilaku jujur kepada anak secara 
langsung maupun tidak langsung. Misalnya dengan membacakan serta 
berbagi cerita mengenai pengalaman orang tua dan tokoh tertentu yang 
mengandung pesan tentang kejujuran. Pihak lain yang membantu 
pembentukan nilai jujur adalah guru.  Dalam mengenalkan karakter jujur 
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orang tua dan guru senantiasa memperhatikan faktor-faktor yang menjadi 
landasan seseorang harus bersikap jujur antara lain ialah Akal, agama dan 
harga diri. Sebab hal itu menjadi pendukung seseorang untuk berfikir 
sebelum bertindak dan berperilaku positif dalam menjalin hubungan 
dengan Tuhan, dirinya sendiri, orang lain dan makhluk ciptaan Tuhan 
lainya. 
Terdapat relevansi konsep kejujuran dalam kitab Taysirul Khallaq Fil 
Ilmi Al-Akhlak dengan teori pendidikan karakter. Syaikh Hafidz hasan Al-
Mas’udi dalam kitabnya Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak telah 
memaparkan secara spesifik faktor-faktor yang menjadi penyebab 
seseorang berperilaku jujur, diantaranya: akal, agama dan harga diri. 
Dalam kesempatan lain Muchlas Samani dan Hariyanto memaparkan 
bahwa Menteri Pendidikan Nasional telah memilih nilai-nilai inti (core 
values) yang akan dikembangkan dalam implementasi pendidikan karakter 
di Indonesia salah satunya yaitu Jujur. Dijelaskan pula bahwa karakter 
seseorang dapat ditentukan oleh perangai (trait) dari otak (head, mind) dan 
hati (heart). Proses ini membutuhkan latihan yang memadukan olah raga, 
olah rasa dan karsa. Rasa dan karsa bersumber dari proses yang 
berlangsung di dalam kalbu (hati), sedangkan gerakan raga amat 
ditentukan oleh hasil proses di otak. 
Dilihat dari proses terbentuknya karakter terutama kejujuran, dalam 
kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak terdapat faktor yang menentukan 
kejujuran yaitu akal dan harga diri yang merupakan manifestasi dari olah 
hati. Sedangkan kedua tokoh di atas juga memaparkan perlunya melatih 
otak dan hati supaya menimbulkan sebuah perangai seseorang yang 
selanjutnya menjadi karakter seseorang. Namun yang berbeda di sini 
adalah dalam kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak terdapat faktor 
Agama yang mempengaruhi karakter seseorang untuk berperilaku jujur. 
Karena agama merupakan sumber dari nilai-nilai yang baik untuk bekal 




Menurut Hafidz Hasan Al-Mas’udi dalam kitabnya Taysirul Khallak Fil 
Ilmi Al-Akhlak jujur adalah memberitakan sesuatu sesuai dengan kenyataanya. 
Jujur adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan, dalam keadaan apapun harus berani 
jujur untuk mengatakan apa yang sebenarnya terjadi, sehingga menjadikan 
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 
Terdapat relevansi konsep kejujuran dalam kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi 
Al-Akhlak dengan teori pendidikan karakter. Syaikh Hafidz hasan Al-Mas’udi 
dalam kitabnya Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak telah memaparkan secara 
spesifik faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang berperilaku jujur, 
diantaranya: akal, agama dan harga diri. Dalam kesempatan lain Muchlas 
Samani dan Hariyanto memaparkan bahwa Menteri Pendidikan Nasional telah 
memilih nilai-nilai inti (core values) yang akan dikembangkan dalam 
implementasi pendidikan karakter di Indonesia salah satunya yaitu Jujur. 
Dijelaskan pula bahwa karakter seseorang dapat ditentukan oleh perangai 
(trait) dari otak (head, mind) dan hati (heart). Proses ini membutuhkan latihan 
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yang memadukan olah raga, olah rasa dan karsa. Rasa dan karsa bersumber dari 
proses yang berlangsung di dalam kalbu (hati), sedangkan gerakan raga amat 
ditentukan oleh hasil proses di otak. Dalam kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-
Akhlak terdapat faktor yang menentukan kejujuran yaitu akal dan harga diri 
yang merupakan manifestasi dari olah hati. Namun yang berbeda di sini adalah 
dalam kitab Taysirul Khallaq Fil Ilmi Al-Akhlak terdapat faktor Agama yang 
mempengaruhi karakter seseorang untuk berperilaku jujur. Karena agama 
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